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ABSTRAK

INDRIAN WIRANDA . NPM. 1405160387. Pengaruh Debt To Asset Ratio
dan Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Equity pada Perusahaan
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2012-2016.

Skripsi, 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Debt To Asset Ratio
dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity. Penelitian ini dilakukan
pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016 dengan jumlah populasi sebanyak 16
perusahaan dan Sampel yang diambil 14 perusahaan.

Jenis pendekatan penelitian digunakan pendekatan asosiatif dan teknik
pengumpulan data dengan data kuantitaif. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linear berganda yang sebelumnya di uji dengan uji asumsi
klasik. Kemudian dilakukan pengujian hipotesis yaitu uji t dengan nilai demikian
tiabe 1,995 dan 2,179 sedangkan uji F dengan nilai Fape 3,13 serta pengujian
koefisien determinasi dengan nilai 18,1%. Pengolahan data menggunakan
program software SPSS (Satistic package for the social Scince) versi 20.0 for
windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Debt To Asset Ratio
(DAR) tidak berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE), sedangkan dengan
variabel Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh Signifikan terhadap Return
On Equity (ROE). Secara simultan Debt To Asset Ratio (DAR ) dan Debt To
Equity Ratio (DER) berpengaruh Signifikan terhadap Return On Equity (ROE).

KataKunci : Debt To Asset Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Return On Equity
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Profitabilitas merupakan rasio yang menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan dan asset. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
(Kasmir, 2010, hal 196). Kegiatan suatu perusahaan sudah dapat dipastikan
berorientasi pada keuntungan laba karena laba pada umumnya disebut profit
menjadi barometer penting bagi ukuran keberhasilan perusahaan dalam aktivitas
usahanya serta perkembangan perusahaan dalam persaingan.

Disamping itu, perusahaan juga mengharapkan adanya hasil atas modal
yang ditananmkannya sehingga mampu memberikan tambahan modal (investasi
baru) dan kemakmuran bagi pemilik dan seluruh karyawannya. Agar tujuan
tersebut dapat dicapai, manajemen perusahaan harus mampu membuat
perencanaan yang tepat dan akurat. Kemudian pelaksanaan dilapangan harus
dilakukan secara baik dan benar sesuai dengan rancangan yang telah disusun.

Menurut Riyanto (2009, hal. 35) rentabilitas suatu perusahaan menunjukan
perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang dihasilkan laba tersebut.
Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu.

Umumnya perusahaan didirikan untuk mencapa tujuan tertentu yaitu

memperoleh laba yang optimal dengan pengorbanan yang minimal untuk



mencapa hal tertentu. Berikut ini tabel Laba Bersih pada perusahaan makanan

dan minuman periode 2012-2016 adalah sebagai berikut:

TABEL 1-1

Data Laba Bersih pada perusahaan M akanan dan Minuman yang terdaftar
di bursa efek Indonesia periode 2012-2016

No Kode LabaBersih Rata—Rata
Per usahaan 2012 2013 2014 2015 2016

1 ADES 83.376 55.656 31.021 32.839 55.951 51.7686
2 AISA 253.664 346.728 377911 373.750 719.228 346.981
3 ALTO 16.167.317 61.264.340 | 33.093.541 9.952.993 28.060.979 | 29.707.834
4 CEKA 58.344.237 65.068.958 41.001.414 106.549.446 249.697.013 | 104.132.213
5 DLTA 213.421.007 270.498.062 | 288.073.432 192.045.199 254.509.268 | 243.709.407
6 ICBP 2.282.371 2.236.040 2.531.681 2.923.148 3.631.301 2.720.908
7 INDF 4.779.446 3.416.635 5.146.323 2.923.148 3.631.301 3.979.320
8 MLBI 453.405 1.171.229 794.883 496.909 982.129 779.711
9 MYOR 744.428.404 | 1.013.558.238 | 409.824.768 | 1.250.233.128 | 1.386.676.127 | 960.944.133
10 ROTI 149.149.548 158.015.270 | 188.577.521 270.538.706 279.777.368 | 209.211.682
11 SKLT 7.962.693 11.4 16.5 20.066.791 20.646.121 9.735.176
12 SKBM 12.703.059 58.266.986 89.115.994 40.150.568 22.545.456 44.556.412
13 ULTJ 353.431.619 325.127.420 | 283.360.914 523.100.215 709.825.635 | 438.969.160
14 PSDN 25.623.404 21.322.248 28.175.252 42.619.829 4.005.949 24.349.336

Rata-Rata 263.481.666 137.928 | 305.078.75 301.166 585.769.333 392.820

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan Tabel Laba Bersih diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata

laba bersih sebesar 392.820. Secara ratarata dapat dikatakan laba bersih

mengalami kenaikan dan penurunan. Jika dilihat dari empatbelas perusahaan

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode

2012-2016 ada duabelas perusahan diatas ratarata yaitu perusshaan ALTO,

CEKA, DLTA, ICBP, INDF, MLBI, MYOR, ROTI, SKLT, SKBM, ULT)J,

PSDN, dan ada dua perusahan dibawah rata-rata yaitu perusahaan ADES dan

AISA. Sedangkan jika dilihat rata-rata tahun ada tiga tahun diatas rata-rata yaitu

tahun 2012, 2014 dan 2016. Dan ada dua tahun dibawah rata-rata yaitu tahun 2013




dan 2015. Berdasarkan rata-rata tahun dan ratarata perusahaan maka dapat

disimpulkan bahwa laba bersih mengalami penurunan.

TABEL 1-2

Data Total Modal pada perusahaan M akanan dan Minuman yang terdaftar

di bursa efek Indonesia Periode 2012-2016

No Kode Total Modal Rata—Rata
Per usahaan 2012 2013 2014 2015 2016

1 ADES 209.122 264.778 295.799 328.369 384.388 296.491
2 AISA 2.033.453 2.356.773 3.585.936 3.966.907 4.264.400 3.241.493
3 ALTO 188.921.883 542.329.398 532.650.909 | 506.972.183 | 480.841.418 | 450.343.158
4 CEKA 463.402.986 528.274.933 537.551.172 | 639.893514 | 887.920.113 | 611.408.543
5 DLTA 598.211.513 676.557.993 764.473.253 |  849.621.481 1.012.374 | 780.247.649
6 ICBP 11.986.798 13.265.731 15.039.947 16.386.911 18.500.823 | 15.036.042
7 INDF 34.142.674 37.891.756 41.228.376 16.386.911 18.500.823 | 29.630.108
8 MLBI 329.853 987.533 553.797 766.480 820.640 691.660
9 MYOR 3.067.850 3.893.900 5.194.459 5.194.459 6.265.225 4723179
10 ROTI 666.607.597 787.337.649 966.122.354 1.188.534 1.442.751 1.010.270
11 SKLT 129.482.560 139.7 1534 | 152.044.668 | 296.151.295 | 115.536.290
12 SKBM 127.679.763 201.124.214 317.909.776 | 344.087.439 | 368.389.286 | 271.838.095
13 ULT 1.676.519 2.015.146 5.265.097 2.797.505 3.489.233 3.048.700
14 PSDN 409.577.291 417.599.733 378574.690 | 324.319.100 | 280.285.340 | 362.071.230

Rata-Rata 269.487 464.003.666 334332 328.369 602.514 494.075

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan Tabel Total Modal diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata

laba bersih sebesar 494.075. secararata-rata total modal mengalami kenaikan dan

penurunan. Jika dilihat dari empatbelas perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEIl) Periode 2012-2016 ada tiga belas

perusahan diatas rata-rata yaitu perusahaan AISA, ALTO, CEKA, DLTA, ICBP,

INDF, MLBI, MYOR, ROTI, SKLT, SKBM, ULTJ, PSDN, dan ada satu

perusahan dibawah rata-rata yaitu perusahaan ADES. Sedangkan jika dilihat rata-

rata tahun ada dua tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2013 dan 2016. Dan ada tiga

tahun dibawah rata-rata yaitu tahun 2012, 2014 dan 2015. Berdasarkan rata-rata




tahun dan rata-rata perusashaan maka dapat disimpulkan bahwa laba bersih

mengalami penurunan.

TABEL 1-3

Data Total Hutang pada perusahaan M akanan dan Minuman yang terdaftar
di bursa efek Indonesia Periode 2012-2016

No Kode Total Hutang Rata -Rata
Perusahaan 2012 2013 2014 2015 2016

1 ADES 179.972 176.286 209.066 324.855 383.091 254.654
2 AISA 1.834.123 2.664.051 3.787.932 5.094.072 4.990.139 3.674.063
3 ALTO 135.698.070 960.189.991 706.402.717 673.255.888 684.252.214 631.959.776
4 CEKA 564.289.732 541.352.365 746.598.865 845.932.695 538.044.038 647.243.539
5 DLTA 147.095.322 190.482.809 227.473.881 188.700.435 185.422.642 187.835.017
6 ICBP 5.766.682 8.001.739 9.870.264 10.173.713 10.401.125 8.842.704
7 INDF 25.181.533 39.719.660 44.710.509 10.173.713 10.401.125 26.037.308
8 MLBI 822.195 794.615 1.677.254 1.334.373 1.454.398 1.216.567
9 MYOR 5.234.655.914 | 5.816.323.334 | 6.190.553.036 | 6.148.255.759 | 6.657.165.872 | 6.009.390.783
10 ROTI 538.337.083 | 5.816.323.334 | 6.190.553.036 | 6.148.255.759 | 6.657.165.872 | 5.070.127.017
11 SKLT 120.263.906 162.3 178.2 225.066.080 272.088.644 123.484.407
12 SKBM 161.281.794 296.528.343 331.624.254 420.396.809 633.267.725 368.619.785
13 ULTJ 744.274.268 796.474.448 651.985.807 742.490.216 749.966.146 737.038.177
14 PSDN 273.033.834 264.232.599 242.353.749 296.079.753 373.511.385 289.842.264
Rata-Rata 501.083 377.733.666 193.633 324.855 383.091 254.654

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan Tabel Total Hutang diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata

Total Hutang sebesar 254.654. secara rata-rata total hutang juga mengalami

kenaikan dan penurunan. Jika dilihat dari empat belas perusahaan Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2016 ada

empatbelas perusahan diatas rata-rata yaitu perusahaan ADES, AISA, ALTO,

CEKA, DLTA, ICBP, INDF, MLBI, MYOR, ROTI, SKLT, SKBM, ULT)J,

PSDN. Sedangkan jika dilihat rata-rata tahun ada empat tahun diatas rata-rata

yaitu tahun 2012, 2013,2015 dan 2016. Dan ada satu tahun dibawah rata-rata yaitu

tahun 2014. Berdasarkan rata-rata tahun dan ratarata perusahaan maka dapat

disimpulkan bahwa laba bersih mengalami kenaikan.




TABEL 1-4

Data Total Aset pada perusahaan M akanan dan Minuman yang terdaftar di
bursa efek Indonesia Periode 2012-2016

No Kode Total Aset Rata -Rata
Perusahaan 2012 2013 2014 2015 2016

1 ADES 389.094 441.064 504.865 653.224 767.479 551.145
2 AISA 3.867.576 5.020.824 7.373.864 9.060.979 9.254.539 6.915.556
3 ALTO 324.619.954 1.502.519 1.239.053 1.180.228 1.165.093 1.082.302
4 CEKA 1.027.692 1.069.627 1.284.150 1.485.826 1.425.964 1.258.652
5 DLTA 745.306.835 | 867.040.802 991.947.134 1.038.321 1.012.374 930.998.139
6 ICBP 17.753.480 21.267.470 24.910.211 26.560.624 28.901.948 23.878.746
7 INDF 59.324.207 77.611.416 85.538.885 26.560.624 28.901.948 55.587.416
8 MLBI 1.152.048 1.782.148 2.231.051 2.100.853 2.275.038 1.908.227
9 MYOR 8.302.506 9.710.223 10.291.108 11.342.715 12.922.421 10.513.795
10 ROTI 1.204.944 9.710.223 10.291.108 11.342.715 12.922.421 9.904.282
11 SKLT 249.746.467 302.0 331.6 377.110.748 568.239.939 239.020.154
12 SKBM 288.961.557 | 497.652.557 649.534.031 764.484.248 1.001.657 540.457.881
13 ULTJ 2.420.793 2.811.620 2.917.083.567 3.539.995 4.239.199 3.185.738
14 PSDN 682.611.125 | 681.832.333 620.928.440 | 620.398.854 653.796.725 | 651.913.495
Rata-Rata 389.094 371.532 418.232 653.224 767.479 551.145

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan Tabel Total Aset diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
Total Aset sebesar 551.145. secara rata-rata total asset mengalami kenaikan dan
penurunan. Jika dilihat dari empat belas perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2016 ada empat belas
perusahan diatas rata-rata yaitu perusahaan ADES, AISA, ALTO, CEKA, DLTA,
ICBP, INDF, MLBI, MYOR, ROTI, SKLT, SKBM, ULTJ, PSDN. Sedangkan
jika dilihat rata-rata tahun ada dua tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2015 dan
2016. Dan ada tiga tahun dibawah rata-rata yaitu tahun 2012, 2013 dan 2014.
Berdasarkan rata-rata tahun dan rata-rata perusahaan maka dapat disimpulkan

bahwa laba bersih mengalami kenaikan.

Rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka

akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya.



dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio kedepan serta seberapa pentingnya

pengelolaan laba bagi perusahaan sebagai dana yang digunakan selama periode.

Objek penelitian yang penulis teliti pada perusahaan makanan dan minuman
karena perusahaan tersebut merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
bursa efek Indonesia (BEI). Dengan dilakukanyya penelitian ini diharapkan dapat
membantu berbagai pihak berkepentingan baik internal maupun eksternal dalam
pengambilan keputusan. Penelitian ini mencoba untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh masing-masing variabel terhadap profitabilitas perusahaan.

Dengan demikian, perusahaan dapat mengetahui kebijakan yang harus
diambil untuk kelangsungan usaha. Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini
mengambil judul “Pengaruh Debt To Asset Ratio dan Debt To Equity Ratio
Terhadap Return On Equity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016" .

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terjadinya Kenaikan dan Penurunan Laba Bersih pada perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.
2. Terjadinya Kenaikan dan Penurunan Total Modal pada perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.
3. Terjadinya Kenaikan dan Penurunan Tota Hutang pada perusahaan

Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.



4. Terjadinya Kenaikan dan Penurunan Total Aset pada perusahaan Makanan
dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.
C. Batasan Dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Untuk mempermudah penelitian ini maka peneliti membatasi masalah
dalam penelitian ini pada Return On Equity, akan tetapi dikarenakan banyaknya
faktor yang mempengaruhi Return On Equity (ROE). Peneliti memfokuskan pada
beberapa permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya yaitu pada aspek
pengelolahan total utang dan total aktiva yaitu Debt To Asset Ratio (DAR) dan
aspek total utang dan total ekuitas yaitu Debt To Equity Ratio (DER) Pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012-2016.
2. Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah Debt To Asset Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

b. Apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

c. Apakah Debt To Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan
berpengaruh terhadap Return On Equity pada perusahaan makanan dan

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia



D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
antaralain:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt To Asset Ratio
terhadap Return On Equity pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengarun Debt To Equity Ratio
terhadap Return On Equity pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt To Asset Ratio dan
Debt To Equity Ratio secara simultan terhadap Return On Equity pada

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yakni segi teoritis dan
segi praktis.

a Manfaat teoritis. hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan ekonomi khususnya tentang pengaruh
rasio keuangan Return On Equity pada perusahaan makanan dan minuman
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai sumber referensiuntuk penelitian selanjutnya. Dan bagi

penelitian lain, dapat dijadikan bahan perbandingan.



b. Manfaat Praktis. penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan para investor.
Manfaat bagi pembaca dapat memberikan gambaran tentang kinerja
keuangan dari segi rasio keuangan (Debt To Asset Ratio dan Debt To
Equity Ratio ) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Selain itu, dapat memberikan informasi tentang
kinerja keuangan perusahaan yang dapat digunakan untuk membantu pihak
perusahaan dalam mengambil keputusan, serta sebagai alat analisis atas
kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan bagi parainvestor adalah sebagai

bahan pertimbangan sebelum mengambil keputusan investas.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Return On Equity

a. Pengertian Return On Equity

Return On Equity adalah mengukur kemampuan perusahaan memperoleh
laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan dari laba bersih setelah pajak
dengan total equity. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya utang
perusahaan, apabila propors utang makin besar maka rasio ini juga akan semakin
besar.

Menurut Jumingan (2011, hal 229) Return On Equity yaitu rasio antara laba
bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan produktifitas
dari dana-dana pemilik perusahaan di dalam perusahaanya sendiri. Rasio ini juga
menunjukan rentabilitas dan efisiensi modal sendiri. Makin tinggi rasio ini maka
semakin baik karena posisi modal pemilik perusahaan akan semakin kuat, atau
rentabilitas modal sendiri yang semakin baik.

Menurut Kasmir (2010, hal. 204) Return On Equity merupakan rasio yang
menunjukan efisiensi  penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
semakin baik, artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula
sebaliknya.

Sedangkan menurut Syamsuddin (2007, hal 64) Return On Equity
merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para
pemilik perusahaan (baik pemegang saham preferen) atas modal yang mereka

investasikan di dalam perusahaan.
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Dari pengertian diatas maka Return On Equity adalah merupakan salah satu
bagian dari rasio profitabilitas. Dimana rasio profitabilitas ini untuk mengukur
seberapa efektivitas manajemen dalam memproleh keuntungan dari hasil
penjualan dan investasi. Semakin baik rasio ini menunjukan produktivitas dalam
perusahaan, maka semakin baik posisi perusahaan, dan membuat investor bersedia
memberikan modal terhadap perusahaan.

b. Tujuan dan manfaat Return On Equity
Untuk mengetahui seberapa besar keuntungan ataupun laba, perusahaan
menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Return On Equity. Perusahaan memiliki beberapa tujuan dan
manfaat yang ingin dicapai yaitu:
Menurut Kasmir (2010, hal.197 dan 198) tujuan dan manfaat bagi
perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu :
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
5) Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
6) Untuk mengukur produktifitas dan seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal dendiri.
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Sementara itu, maanfaat profitabilitas sebagai berikut:

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu.

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengam modal sendiri.

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6) Manfaat lainya.

Sedangkan menurut Jumingan (2011, hal 245) manfaat Return On Equity
yaitu : “untuk mengetahui kemampuan, baik dalam menghasilkan laba bersih
melalui penggunaan modal sendiri”.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat Return
On Equity yaitu mampu melihat kemampuan perusahaan dalam mengahasilakan
laba berdasarkan modal sendiri ataupun modal pinjaman dari investasi lain.

c. Faktor yang mempengaruhi Return On Equity
Dalam meningkatkan profitabilitas (ROE), tentunya ada beberapa hal yang
mempengaruhi perusahaan dalam memproleh keuntungan yang diharapkan.
Menurut Syamsuddin (2007, hal. 65) faktor-faktor yang mempengaruhi
Return On Equity yaitu : “keuntungan atas komponen— komponen sales (Net
Profit Margin), efisiensi penggunaan aktiva (Total Asset Turnover), serta

penggunaan leverage (Debt Ratio)” .
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Menurut Riyanto (2009, hal. 37) faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya rentabilitas ekonomi atau profitabilitas dipengaruhi oleh :
1) Profit margin
Yaitu perbandingan antara net operating income dengan net sales
dinyatakan dalam persentase.
2) Turner of operating asset

Yaitu kecepatan berputarnya operating assset dalam suatu peeriode

tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi antara net

sales dengan operating asset.

Dapat disimpulkan bahwa teori diatas faktor-faktor yang mempengaruhi
Return On Equity (ROE) adalah keuntungan atas komponen— komponen sales
(Net Profit Margin), efisiensi penggunaan aktiva (Total Asset Turnover), serta
penggunaan leverage (Debt Ratio).

d. Pengukuran Return On Equity

Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur kemampuan dalam
menghasilkan laba dengan bermodalkan ekuitas. Selain itu Return On Equity
merupakan suatu pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik
perusahaan atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan. Return On
Equity juga dapat dijadikan indikator untuk menilai efektifitas manajemen dalam
menggunakan pembiayaan ekuitas untuk mendanai dan menumbuhkan

perusahaanya.
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Adapun rumus yang dipakai oleh Return On Equity (ROE) adalah:
1) Menurut Syamsuddin (2007,hal. 65)

_ Net profit after taxes

ROE = ~Socknolders equity

2) Menurut Kasmir (2010, hal.204)

_ Earning After Interest and Tax
B Equity

ROE

3) Menurut Jumingan (2011, hal. 245)

Net Income
ROE = ————
Equity

4) Menurut Brigham dan Houston (2012, hal. 149)

ROE = Laba Bersh
" Ekuitas

2. Debt To Asset Ratio
a. Pengertian Debt To Asset Ratio
Debt To Asset Ratio mengukur dana yang bersumber dari utang untuk
membiyal aktiva perusahaan. semakin besar ratio menunjukkan semakin besar
pors penggunaan uatng dalam membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula
risiko keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya. sehingga pihak investor
akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi, rasio yang tinggi juga
menunjukkan proporsi Equity sendiri yang rendah untuk membiayai deviden.
Menurut Kasmir (2010, hal. 156) Debt To Asset Ratio merupakan rasio
utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan

total aktiva. dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
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hutang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengolahaan
aktiva.

Menurut Syamsuddin (2007, hal. 54) Debt To Asset Ratio adalah mengukur
berapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh kreditur. Semakin tinggi debt
ratio semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan didalam
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.

Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa Debt To Asset Ratio
adalah mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. dengan kata
lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengolahaan aktiva dan mengukur
seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh kreditur, maka semakin
tinggi jJumlah modal pinjaman yang digunakan didalam keuntungan perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Debt To Asset Ratio

Debt To Asset Ratio adalah bagian dari struktur modal, dimana mempunyai
manfaat besar atau pembiyaan dengan pinjaman yaitu melalui pengurangan pajak
yang diperoleh dari pemerintah yang mengizinkan bahwa bunga atas pinjaman
dapat mengurangi dalam menghitung pendapatan kena pajak. Rasio ini juga
bertujuan mengukur sejaauh mana kebutuhan keuangan perusahaan dibelanjai
dengan dana pinjaman.

Menurut Kasmir (2010, hal. 153-154), ada beberapa tujuan perusahaan
dengan menggunakan rasio solvabilitas yakni.

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak

lainnya (kreditor).
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2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibanya
yang bersifat tetap

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih terdapat
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Menurut Harmono (2015, hal. 112) manfaat dari struktur modal yaitu :
Informasi struktur modal dalam teori keagenaan mewakili hubungan antara pihak
manajemen dengan kreditor dan investor. Oleh karena itu model penelitian yang
memanfaatkan hubungan antarpihak yang berkepentingan ini dapat dibangun
melalui hubungan fungsi struktur modal pengaruhnya terhadap nilai perusahaan.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa struktur modal (Debt To Asset
Ratio) untuk melihat sejauh mana perusahaan aktivanya dibelanjai oleh utang dan
menilai posisi perusahaan terhadap seluruh kewajibannya kepada pihak lain,
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat tetap dan
mengetahui keseimbangan antara nilai aktiva tetap dengan modal.

c. Faktor yang mempengaruhi Debt To Asset Ratio
Perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan banyak faktor-faktor

yang tepat agar tercapai struktur modal yang optimal yang secara langsung akan
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mempengaruhi nilai perusahaan, sehingga para manger keuangan perlu
mempertimbangkan beberapa faktor penting sebagai berikut:

Menurut Sjahrial (2007, hal. 236) untuk menentukan struktur modal yang
optimal, para mangjer keuangan perlu mempertimbangakn faktor-faktor penting
sebagai berikut:

1) Tingkat penjualan
Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki aliran kas
yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar dari
pada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil.

2) Struktur Aktiva Perusahaan yang memiliki aktivatetap dalam jumlah besar
dapat menggunakan utang dalam jumlah besar, dengan kata lain akan lebih
mudah mendapatan sumber dana.

3) Tingkat pertumbuhan perusahaan
Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin besar kebutuhan
dana untuk pembiayaan ekspansi. Artinya semakin besar kebutuhan untuk
pembiayaan mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk
menahan laba.

4) Kemampuan mengahsilkan laba
Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan lebih senang
menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan uang atau penerbitan
saham baru.

5) Variabilitas laba dan perlindungan pajak
Perusahaaan yang variabilitas laba yang kecil akan memilih kemampuan

yang lebih besar untuk menanggung beban tetap yang berasal dari utang.
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6) Skala perusahaan
Perusahaan besar yang sudah mapan akan lebih mudah memproleh modal
dibanding dengan perusahaan kecil.

7) Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro
Perusahaan perlu melihat saat yang tepat untuk menjadi saham dan

obligasi.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pada
umumnya perusahaan harus lebih mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  struktur modal agar tercapainya struktur modal yang optimal
secara langsung akan mempengaruhi nilai perusahaan dengan melihat stabilitas
penjualan, struktur aset, leverage operas, tingkat pertumbuhan penjualan,
profitabilitas, pajak, kendali, sikap manjemen perusahaan, sikap pemberi
pinjaman, kondisi pasar, kondisi internal perusahaan, fleksibilitas keuangan dan
karakteristik industri.

d. Pengukuran Debt to Asset Ratio
Rasio total utang terhadap total aset, yang umumnya disebut Rasio utang
(debt ratio), mengukur persentase dana yang diberikan oleh kreditor. ukuran ini
sangat berguna bagi para kreditor dan calon kreditor untuk menuntukan tingkat
ongkos perusahaan dalam bentuk utang. Seperti dinyatakan sebagai berikut :
Adapun rumus yang digunakan dalam mengukur Debt To Asset Ratio

adalah sebagai berikut:
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Menurut Brigham dan Houston (2012, hal. 143) pengukuran Debt To Asset
Ratio adalah :

Total Utang
Total asset

Rasio Utang =
Menurur Kasmir (2010, hal 156) pengukuran Debt to Asset Ratio sebagai
berikut :

Total debt

D ratio= ————
ebt to asset ratio Towal

Menurut Syamsuddin (2007, hal 54) Debt To Asset Ratio dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Total liabilities
Total asset

Debt to Total asset ratio =

Menurut Harmono (2009, hal. 112) berpendapat bahwa indikator struktur
modal dapat diukur sebagai berikut :

Total hutang

To A Ratio=———
Debt To Asset Ratio Total akiva

Total utang termasuk seluruh kewajiban lancar dan utang jangka panjang.
kreditor lebih menyukai rasio utang yang rendah karena semakin rendah rasio
utang, maka semakin besar perlindungan terhadap kerugian kreditor jika terjadi

likuidasi.
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Dalam hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa pengukuran yang digunakan
dalam kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan Debt To Asset Ratio
yang merupakan perimbangan pihak mangjemen atau suatu perusahaan dalam
melihat seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Artinya berapa

besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.

3. Debt To Equity Ratio
a. Pengertian Debt To Equity Ratio

Salah satu hal paling penting yang harus dihadapi para manajer keuangan
adalah struktur modal. Manajer sebaiknya menentukan struktur modal yang akan
memaksimalkan harga saham perusahaan sebagai target atau sasaran perusahaan.
Struktur modal tersebut tercermin pada hutang jangka panjang dan unsur — unsur
modal sendiri.

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dan ekuitas. rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas sehingga semakin besar rasio
mencerminkan risiko keuangan perusahaan yang semakin tinggi, dan sebaliknya.

Menurut Jumingan (2011, hal . 227) Debt To Equity Ratio yaitu rasio antara
total utang dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan beberapa bagian dari
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang.

Menurut Syamsuddin (2007, hal. 54) Debt To Equity Ratio adalah rasio ini
menunjukan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan

oleh para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik
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perusahaan. Hal ini biasanya digunakan untuk mengukur financial leverage dari
suatu perusahaan.

Sedangkan menurut Kasmir (2010, hal. 157-158) Debt To Equity Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini
dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar
dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain,
rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan
jaminan hutang.

Dari pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Debt To
Equity Ratio adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar penggunaan modal
perusahaan baik dari modal pinjaman maupun dari modal sendiri, yang artinya
seberapa besar perusahaan dibiayai oleh hutang.

b. Tujuan dan Manfaat Debt To Equity Ratio

Debt To Equity Ratio merupakan bagian dari struktur modal juga
mempunyai manfaat besar atau pembiyaan dengan pinjaman yaitu melalui
pengurangan pajak yang diperoleh dari pemerintah yang mengizinkan bahwa
bunga atas pinjaman dapat mengurangi dalam menghitung pendapatan kena pajak.
Rasio ini juga bertujuan mengukur sejaauh mana kebutuhan keuangan perusahaan
dibelanjai dengan dana pinjaman.

Menurut Harmono (2015, hal. 112) manfaat dari struktur modal yaitu:
Informasi struktur modal dalam teori keagenaan mewakili hubungan antara pihak

manajemen dengan kreditor dan investor. Oleh karena itu model penelitian yang
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memanfaatkan hubungan antarpihak yang berkepentingan ini dapat dibangun

melalui hubungan fungsi struktur modal pengaruhnya terhadap nilai perusahaan.

Menurut Jumingan (2011, hal. 227) manfaat rasio leverage adalaha rasio

untuk mengukur sampai berapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.

Dengan mengetahui leverage ratio akan dapat dinilai tentang posisi perusahaan

terhadap seluruh kewajibannya kepada pihak lain, kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban yg tetap, dan keseimbangan antara nilai aktiva tetap dengan

modal.

Menurut Kasmir (2010, hal. 153-154), tujuan perusahaan dengan

menggunakan rasio solvabilitas yakni.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya (kreditor).

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibanya
yang bersifat tetap

Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih terdapat

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.
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Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewagjiban yang
bersifat tetap

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal.

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagiandari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada
terdapat adaterdapat sekian kalinya modal sendiri.

Oleh karena itu, model penelitian yang memanfaatkan hubungan antara
pihak yang berkepentingan ini dapat dibangun melalui hubungan fungsi struktur
modal dengan pengaruhnya terhadap nilai perusaahaan. Besarnya komposisi
struktur modal juga mengindikasikan sejauh mana menejemen mampu mengolah
struktur modal optimal dengan mempertimbangkan rata — rata biaya modal yang
efisien. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa manfaat
struktur modal (Debt To Equity Ratio / DER) yaitu dapat mengurangi resiko
perusahaan, mengetahui seberapa banyak hutang yang dimiliki oleh perusahaan

serta dapat memaksimalkan harga saham.



24

c. Faktor yang mempengaruhi Debt To Equity Ratio (DER)

Perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan banyak faktor-faktor
yang tepat agar tercapai struktur modal dimana Debt To Equity Ratio bagian dari
struktur modal yang optimal yang secara langsung akan mempengaruhi nilai
perusahaan, sehingga para mangjer keuangan perlu mempertimbangkan beberapa
faktor penting sebagai berikut:

Menurut Sjahrial (2007, hal. 236) untuk menentukan struktur modal yang
optimal, para mangjer keuangan perlu mempertimbangakn faktor-faktor penting
sebagai berikut:

1) Tingkat penjualan

Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki aliran kas

yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar dari

pada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil.
2) Struktur Aktiva

Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar dapat

menggunakan utang dalam jumlah besar, dengan kata lain akan lebih

mudah mendapatan sumber dana.
3) Tingkat pertumbuhan perusahaan

Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin besar kebutuhan

dana untuk pembiayaan ekspansi. Artinya semakin besar kebutuhan untuk

pembiayaan mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk

menahan laba.
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4) Kemampuan mengahsilkan laba
Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan lebih senang
menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan uang atau penerbitan
saham baru.
5) Variabilitas laba dan perlindungan pajak
Perusahaaan yang variabilitas laba yang kecil akan memilih kemampuan
yang lebih besar untuk menanggung beban tetap yang berasal dari utang.
6) Skalaperusahaan
Perusahaan besar yang sudah mapan akan lebih mudah memproleh
modal dibanding dengan perusahaan kecil.
7) Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro
Perusahaan perlu melihat saat yang tepat untuk menjadi saham dan

obligasi.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
instutional investor, ukuran perusahaan, resiko bisnis jatuh tempo hutang jangka
panjang dan struktur modal akan sangat berpengaruh terhadap kecilnya Debt To
Equity Ratio karena faktor tersebut akan mempengaruhi efek langsung terhadap
keuangan perusahaan, dan pada umumnya perusahaan harus lebih
mempertimbangkan faktor yang dapat mempengaruhi struktur modal agar
tercapainya struktur modal yang optimal secara langsung akan mempengaruhi
nilai perusahaan dengan melihat tingkat penjualan, tingkat pertumbuhan

penjualan, kendali, sikap manajemen perusahaan, kemampuan menghasilkan laba.
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d. Pengukuran Debt to Equity Ratio

Debt To Equity Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain,
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolahan aktiva..

Adapun rumus dalam mengukur Debt To Equity Ratio (DER) adalah
sebagai berikut:

Menurut Kasmir (2010, hal. 158)

Total hutang (debt)
Ekuitas (Equity)

Debt to equity ratio =

Menurut Syamsuddin (2007, hal. 54)

Long term debt
stockholders equity

Debt to equity ratio =

Harmono (2009, hal. 112)

Total hutang

Debt to equity ratio = Total modal

Berdasarkan beberapa pengukuran menurut teori ditas maka dapat
disimpulkan bahwa ukuran-ukuran struktur modal yang digunakan perusahaan
adalah Debt To Equity Ratio untuk mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai dari unsur utang, dan seberapa besar kemampuan perusahaan dari hasil
operas perusahaan untuk melunasi beban pembayaran bunga dan atau pokok
pinjaman tersebut, sehingga ditentukan dengan ukuran-ukuran rasio diatas yang
menunjukkan kemampuan perusahaan memproleh laba opersasional dan

keputusan pembiyaan perusahaan. Seperti Debt To Asset Ratio yaitu ukuran ini
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sangat berguna bagi para kreditor lama dan calon kreditor untuk menentukan

tingkat ongkos perusahaan dalam bentuk utang,

B. Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting. Pada landasan teori menjelaskan beberapa pengaruh variabel
independen terhadap variabvel dependen profitabilitas. Untuk itu perlu dianalisis
masing- masing pengaruh variabel independen terhadap dependen.
1. Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) Terhadap Return On Equity (ROE)

Debt To Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Menurut Kasmir
(2010, hal. 152) menyatakan bahwa apabila perusahaan ternyata memiliki rasio
solvabilitas yang tinggi, hal ini akan berdampak pada timbulnya resiko kerugian
yang lebih besar, disamping itu juga ada kesempatan mendapatkan laba juga
besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas lebih, tentu
mempunyai resiiko kerugian lebih kecil pula, terutama pada saat prekonomian
menurun. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya tinggkat pengembalian
(return) pada saat perekonomian tinggi.

Menurut Brigham dan Houston (2012, hal 143) Debt To Asset Ratio
merupakan total utang terhadap total asset. Total utang termasuk seluruh
kewajiban lancar dan utang jangka panjang. Kreditur lebih menyukai rasio utang
yang rendah karena makin rendah rasio utang, makin besar perlindungan terhadap

kerugian kreditur jika terjadi likuidasi. Di sisi lain, pemegang saham mungkin
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menginginkan lebih banyak leverage karena akan memperbesar laba yang
diharapkan.

Menurut Jannati (2014) bahwa Debt To Asset Ratio (DAR) berpengaruh
terhadap Return On Equity (ROE).

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER ) Terhadap Return On Equity (ROE)

Orientasi perusahaan pada dasarnya ingin mendapatkan keuntungan. Karena
keuntungan dapat dijadikan modal dalam melanjutkan berbagai kegiatan
operasonal perusahaaan. Dalam melanjutkan operasionalnya, perusahaan
menggunakan dana yang memiliki perusahaan atau menggunakan dana dari luar
perusahaan (hutang).

Menurut Kasmir (2010, hal. 157-158) Debt To Equity Ratio merupakan
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan membandingkan antara
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap modal
sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Struktur modal diperlukan untuk
meningkatkan nilai perusahaan karena penetapan struktur modal dalam kebijakan
pendanaan  perusahaan perusahaan memerlukan  profitabilitas  untuk
keberlangsungan hidup perusahaan.

Sedangkan menurut Syamsuddin (2007, hal. 54) Debt To Equity Ratio
(DER) rasio ini menunjukan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang
yang diberikan oleh para kreditor dengan jumlah modal sendiri yang diberikan
oleh pemilik perusahaan. Hal ini biasanya digunakan untuk mengukur financial

leverage dari suatu perusahaan.
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Menurut Hantono (2015) bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap
Return On Equity (ROE).
3. Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER)
terhadap Return On Equity (ROE)

Pentingnya manajemen yang baik terhadap profitabilitas maupun struktur
modal ternyata akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan perolehan laba
sebuah perusahan. Karena ada prinsipnya ketersediaan biaya atau modal yang
banyak akan mempermudah atau memperlancar jalannya operasi perusahaan
yang harus dilakukan secara berturut-turut untuk memproduksi barang-barang
serta mendistribusi kepada para pelanggan.

Debt To Asset Ratio dan Debt To Equity Ratio merupakan alat ukur untuk
mengukur rasio utang perusahaan dimana rasio ini digunakan untuk melihat
pengaruh pinjaman dari kreditor baik yang digunakan sebagai tambahan modal
maupun sumber dana untuk pembelian aktiva

Menurut Kasmir (2010, hal. 152) menyatakan bahwa apabila perusahaan
ternyata memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, hal ini akan berdampak pada
timbulnya resiko kerugian yang lebih besar, disamping itu juga ada kesempatan
mendapatkan laba juga besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio
solvabilitas lebih, tentu mempunyai resiko kerugian lebih kecil pula, terutama
pada saat prekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya
tinggkat pengembalian (return) pada saat perekonomian tinggi.

Menurut Maharadi (2014) menyimpulkan secara simultan hasil penelitian

menunjukkan bahwa variabel bebas Debt To Asset Ratio (DAR) dan Debt To
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Equity Ratio (DER) secara bersama - sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On equity (ROE).

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan diatas, maka kerangka
konseptual variabel independen dan devenden dalam melihat pengaruh variabel

baik secara simultan dan parsial dapat dilakukan pada gambar paradigma dibawah

ini.
Debt To Asset Ratio
(DAR) :
Return On Equity
(ROE)
Debt To Equity Ratio
(DER)
Gambar 11.1. Paradigma Penelitian.
C. Hipotesis

Hipotess merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah.
Hipotesis juga menyatakan pengaruh yang diduga secara logis antara dua variabel
atau lebih.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada pengaruh positif dan signifikan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap

Return On Equity (ROE) pada perusahaan makanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
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2. Ada pengaruh positif dan signifikan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap
Return On Equity (ROE) pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

3. Ada pengaruh positif dan signifikan Debt To Asset Ratio (DAR) dan Debt
to Equity Ratio (DER) secara simultan terhadap Return On Equity (ROE)
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2012-2016.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan ini bersifat asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2016, hal 36). Penelitian ini
menggunakan data sekunder dan bersifat empiris, dimana data yang diproleh dari
dokumen dengan cara melakukan browsing pada situs resmi Bursa Efek
Indonesia.

Sedangkan jenis data penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dimana
pendekatan ini didasari pada pengujian dan penganalisisan teori yang disusun dari
berbagai variabel, pengukuran yang melibatkan angka-angka, dan dianalisis
menggunakan prosedur statistik. Paradigma ini konsisten dengan apa yang disebut
pendekatan kuantitatif, yaitu dengan tujuan untuk mengembangkan dan
menggunakan model — model matematis, dan teori- teori atau hipotesis yang
berkaitan dengan fenomena, dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian
tersebut.

B. Definis Oprasional
Dalam menentukan defenisi oprasional pada masing — masing variabel
dalam penelitian ini adalah untuk menentukan ukuran yang dijadikan dasar,
dimana alat ukur yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Variabel Dependen (Variabel Y)
Adapun variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi

oleh variabel independen (X). Variabel dependen dari penelitian ini adalah

32
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profitabilitas yang diukur dengan menggunakan pengukuran Return On Equty
(ROE) dengan membandingkan laba setelah pajak dengan modal sendiri. Return
on Equity (ROE) dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

Laba bersih (sesudah pajak)
Modal Sendiri

Return On Equity =

2. Variabel Indevenden (Variabel X1)

Adapun variabel independen adalah variabel yang menyebabkan terjadinya
atau terpengaruhnya variabel dependen. Ada beberapa variabel independen yang
dipergunakan untuk mengukur pengaruh variabel-variabel teersebut terhadap
profitabilitas perusahaan. Varibel — variabel tersebut antaralain

a. Debt To Asset Ratio (X1)

Debt To Asset Ratio (DAR) merupakan rasio untuk membandingkan
antaratotal hutang dengan total aktiva dalam perusahaan.
Menurur Kasmir 2010, hal 156 untuk mencari Debt to Asset Ratio

sebagal berikut :

Total debt

D ratio= ————
ebt to asset ratio Towl

b. Debt To Equity Ratio (X2)
Debt to Equity Ratio merupakan perimbangan antara penggunaan modal
pinjaman yang terdiri dari: hutang jangka pendek yang bersifat permanen, hutang
jangka panjang dengan modal sendiri yang terdiri dari: saham preferen dan saham

biasa.
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Menurut Syamsuddin (2007, hal. 54) rumus yang digunakan untuk

mengukur Debt To Equity Ratio adalah sebagai berikut:

Debt To Equity Ratio =

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Total tern debt

Sockholder equity

Penelitian ini bersifat empiris, dimana dilakukan pada perusahaan

makanan dan minuman tahun 2012-2016 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dimulai pada bulan November 2017 sampai Maret 2018.

Tabel 111.1
Waktu penelitian
2017-2018
Bulan
No Kegiatan November | Desember | Januari Februari Mar et
2017 2017 2017 2017 2017
1 | Pengumpulan Data
2 | Pengajuan Judul
3 | Penyusunan Proposdal
4 | Seminar Proposal
5 | Pengesahan Proposal
6 Pengolahan Data dan
Analisis Data
7 | Penyusunan SKkripsi
8 | Sidang Meja Hijau
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D. Populas dan Sampel Pendlitian
1. populas pendlitian
Menurut Juliandi (2015, hal. 51) populasi merupakan totalitas dari
seluruh unsure yang ada dalam sebuah wilayah penelitian.. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua perusahaan makanan dan minuman selama periode

2012-2016 sebanyak 16 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tabel [11.2
Populas Perusahaan M akanan dan Minuman yang terdaftar di BEI
NO | Nama Perusahaan K ode Emiten
1 PT. Arkasha WiraInternational Tbk | ADES
2 PT. TigaPilar Sejahterafood Tbk AISA
3 PT. Tri Banyan Tirta Thk ALTO
4 PT. Wilmar Cahaya IndonesaThk | cexa
5 PT. Delta DjakartaTbk DLTA
6 PT. Indofood CBP Sukses Makmur ICBP
Thk

7 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk | |NDE
8 PT. Multi Bintang Indonesia Thk MLBI
9 PT. Mayora Indah Thbk MYOR
10 | PT. Prasidha Aneka Niaga PSDN
11 | PT. Nippon Indosari Corpindo ROTI
12 | PT. Sekar Laut Thk SKLT
13 | PT. Sekar Bumi Thk SKBM
14 | PT. Ultra Jaya Milk Industry Thk

ULTJ
15 | PT. Davomas Abadi Tbk

DAVO
16 | PT. Siantar Top Thk

STTP

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)
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2. Sampel Penelitian
Menurut Juliandi (2015, hal. 51) sampel adalahwakil-wakil dari populasi .
Pemilihan sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode
purposive sampling, dimana peneliti memilih sampel berdasarkan penilaian
beberapa karakteristik anggota sampel yang disesuaikan dengan pertimbangan
tertentu. tujuan menggunakan perposive sampling adalah untuk mendapatkan
sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Adapun kriteria sampel
yang diteliti pada perusahaan makanan dan minuman adalah sebagai berikut:
a. Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2012-2016.
b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahun 2012-2016.
c. Laporan keuangan tahun 2012-2016 yang di publikasi harus akurat.
Berdasarkan kriteria tersebut maka terdapat 14 perusahaan makanan dan
minuman yanng memenuhi kriteria tersebut untuk dilakukan penelitian. Jumlah
sampel berdasarkan karakteristiknya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 111.3
Jumlah sampel berdasarkan karakteristik sampel

K arakteristik Jumlah

1 Total populasi perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2016

No

16

2 Perusahaan makanan dan minuman yang tidak
lengkap mempubliskasi laporan keuangan tahun
2012-2016

n Jumlah sampel 14

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI)
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Dari Tabel 111.3 di atas, maka data yang memenuhi karakteristik penarikan
sampel adalah sebanyak 14 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Adapun perusahaan farmasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel I11.4
Daftar Sampel Penelitian
No | Perusahaan Kode
1 | PT. Arkasha Wiralnternational Thk ADES
2 | PT. TigaPilar Sejahterafood Thk AISA
3 | PT. Tri Banyan Tirta Thk ALTO
4 | PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk CEKA
5 | PT. Delta Djakarta Thk DLTA
6 | PT. Indofood CBP Sukses Makmur
|ICBP
Thbk

7 | PT. Indofood Sukses Makmur Thk INDF
8 | PT. Multi Bintang Indonesia Thk MLBI
9 | PT. MayoraIndah Thk MY OR
10 | PT. Prasidha Aneka Niaga PSDN
11 | PT. Nippon Indosari Corpindo ROTI
12 | PT. Sekar Laut Thk SKLT
13 | PT. Sekar Bumi Thk SKBM
14 | PT. Ultra Jaya Milk Industry Thk ULTJ

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang
berasal dari publikasi dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk pengumpulan
data digunakan teknik dokumentasi. Peneliti menggunakan studi dokumentasi
dengan data-data yang diperoleh dari perusahaan seperti laporan keuangan dan
laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian ini yang diproleh melalui

laporan yang dipublikasikan pada situs resmi Bursa Efek Indonesia

F. Teknik Analis Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan diteliti apakah masing-masing variabel bebas (Debt to Total Asset Ratio dan
Debt to Equity Ratio) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat (Return On
Equity), baik secara parsial maupun simultan. Adapun teknik analisis data yang
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel
terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas.
Y = a+B X+ B,Xy +B X3+ €

Keterangan:

Y = Return On Equity (ROE)

o = nilai Y bila X; X,=0

B, B,, B;= Angkaarah Koefisien regresi
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X, = Debt To Asset Ratio
X3 = Debt To Equity Ratio
€ = Standar erorr
Untuk pelaksanaan regresi maka pengujian asumsi klasik dilakukan untuk
mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dari asumsi klasik pada regresi berganda.
Adapun uji aumsi kalsik yang digunakan, yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Untuk mendeteksinya yaitu dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan data observasi dengan distribusi
normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan:
1) Uji Normal P-P Plot of regression Standardized Residual

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya

dengan syarat. Yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar

disekitar garis diagonal tersebut. Adapun ketentuan pengujiannya adalah
sebagai berikut:

a) Jika ada penyebaran disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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b. Uji Multikolinearitas

Multikoliniearitas merupakan gejala kolerasi antar variabel bebas yang
ditunjukan dengan kolerasi yang signifikan antar variabel bebas. Uji
multikoliniearitas digunakan untuk mengetahui apakah pada model regresi liner
ditemukan adanya kolerasi antar variabel indipenden. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel independen. Jika terjadi kolerasi,
maka terdapat suatu masalah multikolinearitas. Namun jika kedua variabel
independen terbukti berkolerasi secara kuat, maka dikatakan terdapat
multikolinearitas pada kedua variabel tersebut.

Uji multikolinearitas juga terdapat ketentuan, yaitu:

1. BilaVIF > 10, makaterdapat multikolinearitas

2. BilaVIF < 10, makatidak terdaftar multikolinearitas

3. BilaTolerance > 0.1, makatidak terjadi multikolinearitas

4. BilaTolerance < 0,1, makaterjadi multikolinearitas.
c. Uji Heterokedasititas

Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari

residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah regresi. Bentuk
pengujian yang digunakan dengan metode informal atau metode grafik
sscatterplot. Adapun dasar analisisnya dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Jka ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi Heterokedasititas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar dan

dibawah angka 0 pada sumbuh Y, makatidak terjadi Heterokedasititas.
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2. Uji Hipotesis
a. Uji parsial (Uji t)

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y). Menurut Juliandi (2015, hal. 44) “uji hipotesis merupakan dugaan
atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah”. Uji
hipotesis ini sendiri bertujuan untuk menetapkan suatu dasar sehingga dapat
mengumpulkan bukti yang berupa data-data dalam menentukan keputusan apakah
menolak atau menerima kebenaran dari pernyataan atau asumsi yang telah dibuat.
Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji statistik t.

Menurut Sugiyono (2016, hal. 184) rumus yang digunakan untuk uji parsial
sebagai berikut:

Vn-2

V1-r2

K eterangan

t = Nilai Tertimbang

r = Koefisien Korelasi

n = Banyaknya Pasangan sampel

Hipotesis

Ho: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).

Ho: rs # 0O, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas(X)

dengan variabel terikat (Y).
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Kriteria Pengujian hipotesis

H, diterima jika: -t tiape, Pda o = 5 %, df = n-K

hitung <

Ha dlterlmajlka thitung > ttabel atau _thitung < ttabel

{
'thitung ~ltapel 0 ttabel thitungl

Gambar 3.1: Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

b. Uji simultan (Uji F)

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara
variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen digunakan uji F.
Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen dapat diketahui dengan menggunakan uji F, dengan rumus
sebagai berikut:

Menurut Sugiono (2016, hal. 192) uji F dapat menggunakan rumus sebagai
berikut:

R?

_ K
mh= (- RZ)n- k- 1)

K eterangan:
Fh=nila f hitung
R = Koefisien korelasi berganda

K = jumlah variabel independen
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N = jumlah anggota sampel
K eterangan pengujian hipotesis

Bila Fhitung >Frape dan 'Fhitung<

-Fiape maka Ho ditolak karena adanya kolerasi
yang signifikan antaravariabel X1 dan X2 terhadap Y.

Bila Fritung < Frape dan -Fhitung > -Fiaa Maka Ho diterima karena tidak adanya

kolerasi yang signifikan antara variabel X1, dan X2 Terhadap Y
Taraf signifikan yanng digunakan adalah 5% uji dua pihak dan

dk=n-k-1.
1) Bentuk pengujian
Ho = tidak ada pengaruh antara Debt to Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)
Ha = ada pengatuh antara Debt to Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE).
2) Pengujian Hipotesis

Keterangan:

Fritng = hasil perhitungan korelasi Debt to Total Asset (DAR) dan Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)

Fiae = Nilai F dalam tabel F berdasarkan n.

Ho ditolak

/

Gambar 3.1: Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

Ho diterima




44

3. Koefisen Determinas (R-Square)

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel bebas dengan
variabel terikat digunakan koefisien determinasi, yaitu dengan mengkuadratkan
koefisien yang ditemukan, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

D=R?x100 %

Dimana:
D = Determinasi
R = Nilai kolerasi Berganda

100% = Persentase Kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskriptif Data
Berikut objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan Makanan dan Minuman. Penentuan sampel yang digunakan yaitu
dengan proposive sampling maka, dapat 14 perusahaan Makanan dan Minuman
yanng memenuhi kriteria dan dijadikan sampel pada penelitian ini. Data yang
digunakan dalam penelitian diambil laporan keuangan dari sumber

www.idx.co.id. Untuk melihat pengaruh variabel Debt to Asset Ratio dan Debt to

Equity Ratio terhadap Return On Equity.
a. Return On Equity

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Equity merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan modal
sendiri. Rasio ini menunjukan produktifitas dari dana-dana pemilik perusahaan di
dalam perusahannya sendiri. Rasio ini juga menunjukan rentabilitas dan efisiensi
modal sendiri. Makin tinggi rasio ini maka semakin baik, karena posisi modal
pemilik perusahaan akan semakin kuat, atau rentabilitas modal sendiri yang
semakin baik.

Berikut ini adalah data-data Return On Equity perusahaan Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012 — 2016
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Tabel V.1
Return On Equity Perusahaan M akanan dan Minuman
Yang Terdaftar di BEI 2012-2016

(dalam persen)

No K ode Emitmen Tahun Rata-Rata
2012 2013 2014 2015 2016

1 ADES 0.4 0.21 0.1 0.1 0.15 0.192
2 AISA 0.12 0.15 0.11 0.09 0.17 0.128
3 ALTO 0.09 0.11 0.06 0.02 0.06 0.068
4 CEKA 0.13 0.12 0.08 0.17 0.28 0.156
5 DLTA 0.36 0.4 0.38 0.23 0.25 0.324
6 ICBP 0.19 0.17 0.17 0.18 0.2 0.182
7 INDF 0.14 0.09 0.12 0.18 0.2 0.146
8 MLBI 1.37 1.19 1.44 0.65 1.2 117
9 MYOR 0.24 0.26 0.08 0.24 0.22 0.21
10 ROTI 0.22 0.2 0.2 0.23 0.2 0.21
11 SKLT 0.06 0.08 0.11 0.13 0.7 0.216
12 SKBM 0.01 0.29 0.28 0.12 0.06 0.152
13 ULTJ 0.21 0.16 0.05 0.19 0.2 0.162
14 PSDN 0.06 0.05 0.07 0.13 0.01 0.064
Rata-Rata 0.26 0.25 0.23 0.19 0.28 0.24

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan tabel 1V.1 diatas terlihat bahwa Return On Equity (ROE)
pada perusahaan Makanan dan Minuman mengalami kenaikan dan penurunan
setiap tahunnya. Dapat dilihat dari rata-rata Return On Equity secara keseluruhan
perusahaan tahun 2012, 2013 dan 2016 mengalami kenaikan diatas rata-rata dan 2
tahun dibawah rata-rata pada tahun 2014 dan 2015. Kemudian dilihat dari seluruh
perusahaan maka 12 perusahaan berada diatas rata-rata dan 2 perusahaan lagi
berada dibawah rata-rata. Hal ini disebabkan karna besarnya labah bersih tidak

sebanding dengan besarnya kenaikan jumlah ekuitas perusahaan.
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b. Debt To Asset Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Asset Ratio. Debt to Asset Ratio ini menggambarkan perbandingan antara total
hutang dengna total aktiva dalam pendanaan perusshaan dan menunjukkan
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.
Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan Debt to Asset Ratio pada perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2016 sebagai berikut :

Tabe 1V.2
Debt To Asset Ratio Perusahaan M akanan dan Minuman
Yang Terdaftar di BEI 2012-2016

(dalam persen)

No K ode Emitmen Tahun Rata-Rata
2012 2013 2014 2015 2016

1 ADES 0.46 0.4 041 0.5 0.5 0.454
2 AISA 0.47 0.53 0.51 0.56 0.54 0.522
3 ALTO 0.42 0.64 0.57 0.57 0.59 0.558
4 CEKA 0.55 0.51 0.58 0.57 0.38 0.518
5 DLTA 0.2 0.22 0.23 0.18 0.18 0.202
6 ICBP 0.32 0.38 0.4 0.38 0.36 0.368
7 INDF 0.42 0.51 0.52 0.38 0.36 0.438
8 MLBI 0.71 0.45 0.75 0.64 0.64 0.638
9 MYOR 0.63 0.6 0.6 0.54 0.52 0.578
10 ROTI 0.45 0.6 0.6 0.54 0.52 0.542
11 SKLT 0.48 0.54 0.54 0.6 0.48 0.528
12 SKBM 0.56 0.6 0.51 0.55 0.63 0.57
13 ULTJ 0.31 0.28 0.22 0.21 0.18 0.24
14 PSDN 0.4 0.39 0.39 0.48 0.57 0.446
Rata-Rata 0.66 0.72 0.73 0.66 0.63 0.47

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan tabel 1V.4 diatas terlihat bahwa Debt To Asset Ratio (DAR)
pada perusahaan Makanan dan Minuman mengalami kenaikan dan penurunan.
Dapat dilihat dari rata-rata Debt To Asset Ratio secara keseluruhan, perusahaan
mengalami kenaikan setigp tahunya. Kemudian dilihat dari seluruh perusahaan

maka 13 perusahaan berada diatas rata-rata dan 1 perusahaan lagi berada dibawah
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rata-rata. Hal ini disebabkan karna besarnya Debt To asset Ratio mencerminkan

segala aktivitas dan aktiva yang dimiliki perusahaan dibelanjai oleh hutang.

c. Debt To Equity Ratio

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara total hutang
dengna total equity yang diambil dari masing masing perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

Berikut ini data Debt to Equity Ratio pada perusahaan Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 sebagai berikut :

Tabel 1V.3
Debt To Equity Ratio Perusahaan M akanan dan Minuman
Yang Terdaftar di BEI 2012-2016

(dalam persen)

Tahun
No K ode Emitmen Rata-rata

2012 2013 2014 2015 2016
1 ADES 0.86 0.67 0.71 0.99 0.1 0.666
2 AISA 0.9 1.13 1.06 1.28 1.17 1.108
3 ALTO 0.72 1.77 1.33 1.33 1.42 1.314
4 CEKA 1.22 1.02 1.39 1.32 0.61 1.112
5 DLTA 0.25 0.28 0.3 0.22 0.18 0.246
6 ICBP 0.48 0.6 0.66 0.62 0.56 0.584
7 INDF 0.74 1.05 1.08 0.62 0.56 0.81
8 MLBI 2.49 0.8 3.03 17.41 17.72 8.29
9 MYOR 1.71 1.49 1.18 1.18 1.06 1.324
10 ROTI 0.81 7.39 6.41 517 4.16 4.878
11 SKLT 0.93 1.16 1.16 1.48 0.92 1.13
12 SKBM 1.26 1.47 1.04 1.22 1.72 1.342
13 ULTJ 0.44 0.4 0.29 0.27 0.21 0.322
14 PSDN 0.67 0.63 0.64 0.91 1.33 0.836
Rata-Rata 0.96 1.42 1.45 243 2.27 1.71

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan tabel 1V.7 diatas terlihat bahwa peningkatan nilai rata-rata
Debt To Equity Ratio (DER) dari tahun 2012-2016 mengalami kenaikan dan

penurunan pada perusahaan Bursa Efek Indonesia Artinya kenaikan tersebut 3
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dibawah rata-rata dan 2 diatas rata-rata. Kemudian dilihat dari seluruh perusahaan
maka 13 perusahaan berada diatas rata-rata dan 1 perusahaan lagi berada dibawah
rata-rata.
B. Analisis Data
1. Uji Asums Klasik
Untuk pelaksanaan regresi maka pengujian asumsi klasik dilakukan untuk
mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dari asumsi klasik pada regresi berganda.
Adapun uji aumsi kalsik yang digunakan, yaitu meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Berikut ini pengelolahan data dengan
menggunakan SPSS versi 20.00.
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika dapat menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Dalam hal ini
penelitian menggunakan Uji Normal P-P Plot of regresson Sandardized
Residual dimana Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau
tidaknya dengan syarat. Y aitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar
disekitar garis diagonal tersebut. Adapun ketentuan pengujiannya adalah sebagai
berikut:
1) Jka ada penyebaran disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
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2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROE
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Gambar V.1 : Hasil Uji Normalitas
Sumber : hasil penelitian spss 20

Berdasarkan Gambar V.1 normalitas diatas diketahui bahwa hasil dari
pengujian p-plot normalitas data menunjukkan penyebaran titik-titik data tidak
mendekati garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
berdistribusi normal tidak layak untuk dianalisis.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat kolerasi
antar varianbel independen dalam model regresi, jika pada model regresi terjadi
multikolinearitas, maka koefisien regresi tidak dapat ditaksir dan nilai standard
erorr menjadi tidak terhingga. Untuk melihat ada atau tidaknya multikolinearitas
dalam model regresi dapat dilihat dari :
1) Nilal tolerans dan lawannya

2) Variance Inflantion Factor (VIF)
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Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih jika dijelaskan oleh varibel indipenden lainnya.
Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF=
1/ tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolineritas adalah nilai tolerance > 0,05 atau sama dengan VIF< 5.

Hasil dari Uji Multikolineritas dapat dilihat padatabel berikut ini :

Tabd 1V.4
Hasl Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order | Partial Part Tolerance VIF

(Constant)
DAR .219 .054 .049 .829 1.207
DER 422 .373 .364 .829 1.207

a. Dependent Variable: ROE

Sumber : hasil pengolahaan spss 20

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai variance inflation factor
(VIF) untuk variabel Debt to Asset Ratio (X1) sebesar 1.207 variabel Debt to
Equity Ratio (X2) sebesar 1.207 dari masing-masing variabel yaitu variabel
independen DAR dan DER memiliki nilai yang lebih kecil dari 5. Demikian juga
nilai Tolerance pada Debt to Asset ratio sebesar 0.829 variabel Debt to Equity
Ratio sebesar 0.829 . Dari masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar dari
0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolineritas antara
variabel independen yang dihasilkan dari nilai tolerance setigp variabel

independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 5, maka dapat
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disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan

model regresi linear berganda.

C. Uji Heterokedastisitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah regresi. Bentuk
pengujian yang digunakan dengan metode informal atau metode grafik
sscatterplot. Adapun dasar analisisnya dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi Heterokedasititas.

2) Jikatidak ada pola yang jelas, sertatitik-titik yang menyebar dan dibawah
angka 0 pada sumbuh Y, maka tidak terjadi heterokedasititas.

Scatterplot
Dependent Variable: ROE

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

=

T T
a 2 4

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1V.2 Hasll Uji Heterokedastititas

Sumber : hasil pengolahaan spss 20
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Dari Grafik Scatterplot terlihat bahwa jika ada pola yang tidak jelas, serta
titik- titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbuh Y, maka
mengindikasikan tidak terjadinya heterokedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heterokedadtisitas pada model regresi sehingga model regresi
tidak layak dipakai untuk melihat Return On Equity (ROE) pada perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia berdasarkan
dimasukkannya variabel independen Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to
Equity Ratio (DER).

2. AnalissRregres Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda. Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda. Penelitian ini terdapat dua variabel independen, yaitu
Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio serta satu variabel dependen yaitu

profitabilitas (ROE).

Tabe IV.5
Hasl Uji Regres Linear Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 121 .120 1.009 317
1 DAR 115 .261 .054 441 .661
DER .039 .012 .400 3.293 .002

a. Dependent Variable: ROE
Sumber : hasil pengolahaan spss 20

Dari Tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
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a Kongtanta =1.009

Debt To Asset Ratio = 0.441

Debt To Equity Ratio = 3.293
Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda

sehingga diketahui persamaan sebagai berikut :

ROE =1.009 +0.441+ 3.293+ €
a. Konstanta sebesar 1.009 dengan arah hubungannya positif menunjukkan bahwa
apabila variabel independen dianggap konstan maka telah mengalami kenaikan
sebesar 1.009 atau sebesar 100,9% dengan asumsi variabel indipenden lainnya
dianggap konstan
b. B2 sebesar 0.441 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa setiap
kenaikan Debt To Asset Ratio maka akan diikuti oleh penurunan Return On
Equity sebesar 0.441 atau sebesar 44,1% dengan asumsi variabel indipenden
lainnya dianggap konstan
C. B3 sebesar 3.293 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa setiap
kenaikan Debt to Equity Ratio maka akan diikuti oleh kenaikan Return On
Equity sebesar 3.293 atau sebesar 329,3% dengan asumsi variabel indipenden
lainnya dianggap konstan.
3. Uji Hipotesis
a. Uji sgnifikan parsal (Uji statistik t)
Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk menngetahui kemampuan
dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.

Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
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individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat

().
Rumus yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Vn -2

1-—1r2

K eterangan
t = Nilai Tertimbang
r = Koefisien Korelasi

n = Banyaknya Pasangan sampel

Untuk menyederhanakan uji statistik t diatas penulis menggunakan

pengolahan data Spss for windows versi 20.0 maka dapat diperoleh hasil uji t

sebagal berikut :
Tabe IV.6
Hasil Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 121 .120 1.009 317
1 DAR 115 .261 .054 441 .661
DER .039 .012 .400 3.293 .002

a. Dependent Variable: ROE

Sumber : hasil pengolahaan spss 20

Hasil pengujian statistik t padatabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return on Equity

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Asset Ratio berpengaruh

secara individual (parsial) mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak



56

terhadap Return On Equity. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 0,05
dengan nilai t untuk n = 70— 2 = 68 adalah 1,995. untuk itu thwng = 0.441 dan
tiaba= -1,995.

Kriteriadari pengambilan keputusan

Ho ditolak Jika: -1,995 < thiung < 1,995, pada a = 5%

Ha dltalma Jlka thitung > 1,995 ataU 2 _thitung < '1,995

Ho ditolak

Ho dit

i

1995 -0,441 0 0,441 1,995

Gambar IV.3: Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial nilai thiwng Untuk variabel Debt
to Asset Ratio adalah 0,441 dant dengan a = 5% diketahui sebesar 1,995. dengan
demikian thiwng lebih kecil dari tipe (0.441< 1,995) dan nilai signifikan sebesar
0.661 (lebih besar dari 0,05) artinya H, diterima dan Ho ditolak hal ini
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan antara variabel Debt to
Asset Ratio Terhadap Return On Equity pada perusahaan Manufaktur yang
bergerak dibidang Makanan dan Minuman.

2) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Equity
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Equity Ratio
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai pengaruh yang signifikan atau

tidak terhadap Return On Equity. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o =
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0,05 dengan nilai t untuk n = 70— 2 = 68 adalah 1,995. untuk itu thiwng = 3,293 dan
ttabd: 1,995
Kriteriadari pengambilan keputusan

Ha dltalma Jlka thitung > 1,995 aIaU 2 _thitung < '1,995

-1.095 -3.293 0 3.293 1.99%

Gambar V.4 : Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial nilai thiwng Untuk variabel Debt
to Equity Ratio adalah 3.293 dan t dengan a = 5% diketahui sebesar 1.995.
dengan demikian -thwng lebih besar dari -tiape (3.293 > -1.995) dan nilai
signifikan sebesar 0.002 (lebih kecil dari 0,05) artinya H, diterima dan Ho ditolak
hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh positif antara Debt to
Equity Ratio Terhadap Return On Equity pada perusahaan Manufaktur yang
bergerak dibidang Makanan dan Minuman.

b. Uji Simultan (Uji - F)

Uji F atau juga disebut dengan uji signifikan serentak untuk dimaksudkan
untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas X1dan X2untuk dapat
atau mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu Y.

Uji F juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki
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koefisien regresi sama dengan nol. Berdasarkan hasil pengolahaan data dengan

program spss versi 20, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabe IV.7
ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square |F Sig.
Regression 1.054 2 .527 7.386 .001°
1 Residual 4.780 67 .071
Total 5.834 69

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), DER, DAR
Hasil diatas Bertujuan untuk menguji hipotesis stastistik diatas, maka

dilakukan uji F pada tingkat o = 5%. Nilal Fniwng uUntuk n = 70 adalah sebagai
berikut : Fape = N-k-1 = 70-2-1 = 67, Fritung = 7.386 dan Fiape = 3.13

kriteria pengambilan keputusan

Ho diterimajika: Friwng < 3,13 atau —Friwng >-3,13

Ha dlt0|ak Jlka Fhitung > 3,13 ataU 'Fhitung < '3,13

Ho ditolak

Ho diterima /

Gambar 1V. 5: Kriteria pengujian hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian Dari Uji ANOVA (Analysis Of Variance)
pada tabel diatas didapat Friwng lebih besar Fapa 7.386 > 3,13 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,001. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fritung
> Fane - Terima H, dan Ho ditolak. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa variabel

Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio secara bersama sama berpengaruh
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signifikan terhadap Retunr On Equity pada perusahaan Makanan dan Minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

4. Koefisen Determinas
Koefisien Determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan dependen yaitu dengan mengkuadratkan
koefisien yang ditemukan. Dengan penggunaannya, koefisien determinasi ini
dinyatakan dalam presentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau
presentase pengaruh Debt to Aaaet Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap
Return On Equity maka dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel V. 8
M odel Summerry®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson

Square Estimate

1 425° .181 .156 .26711 2.164

a. Predictors: (Constant), DER, DAR

b. Dependent Variable: ROE
Sumber : pengolahan Spss 20.0

Pada tabel diatas, dapat dilihat dari analisis regeresi secara keseluruhan
menunjukkan nilai R Square sebesar 0,181 menunjukkan bahwa kolerasi atau
hubungan Return On Equity (variabel dependen) dengan debt to asset ratio
(DAR) dan debt to Equity Ratio (DER) (variabel independen) mempunyai tingkat
hubungan yang s kuat yaitu sebesar.

D =R? x 100%
D =0,181 x 100%

D =18,1%
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Tabel V.9
Pedoman untuk memberikan inteprestas Koefisen Koleras
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 —-0,199 Sangat Rendah
0,200 -0, 399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,006 — 0,799 Kuat
0,800 —1,0000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2010, hal. 184)
Nilai Adjusted R Sgquare R? atau koefisien determinasi adalah sebesar

0,156 Angka ini mengindikasikan bahwa Return On Equity (variabel dependen)
mampu dijelaskan oleh Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio (variabel
independen) sebesar 15,6% , sedangkan selebihnya 84,4% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
C. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang
harus dilakukan untuk membatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga (3) bagian
utama yang akan dibahas dalam analisis temuan penelitian ini, yaitu sebagai
berikut.
1. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Equity

Hasil penelitian yang diprolen mengenai pengaruh Debt to Asset Ratio
terhadap Return On Equity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan
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nilai thiwng UNtuk variabel Debt to Asset Ratio adalah 0,441 dan tipe dengan o =
5% diketahui sebesar 1,995. Dengan demikian tiiwung l€bih kecil dari tiane (0.441 <
1,995). Sehingga Haditerima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara
parsial tidak adanya pengaruh antara Debt to Asset Ratio terhadap Return On
Equity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2016.

Hal ini memberikan makna bahwa rasio utang mengukur persentase dana
yang diberikan oleh kreditor. Dalam hal ini perusashaan mampu mengelolah
sumber dana untuk pembiayaan aktivanya, dan perusahaan mampu memenuhi
kewgjiban lancar dan utang jangka panjang. Total asset perusahaan tidak
didominani oleh pembiayaan dari hutang melainkan menunjukka proporsi modal
sendiri yang besar sehingga dapat membiayai aktivanya. Hal ini dapat dilihat dari
laporan keuangan pada tabel 1V.5 total utang dan tabel 1V.6 total aktiva bahwa
kenaikan Debt to Asset Ratio perusahaan Makanan dan Minuman yang diukur
antara total hutang dengan total aktiva mengalami besarnya total hutang tidak
sebanding dengan besarnya kenaikan total aktiva.

Kreditor lebih menyukai rasio utang yang rendah karena semakin rendah
rasio utang, makin besar perlindungan terhadap kerugian kreditor jika terjadi
likuidasi. Di sisi lain, pemegang saham mungkin menginginkan lebih banyak
leverage karna akan memperbesar laba yang diharapkan. Apabila semakin tinggi
rasio ini dapat kita ketahui bahwa ukuran ini sangat berguna bagi para kreditor
lama dan calon kreditor untuk menentukan tingkat ongkos perusahaan dalam
bentuk utang. sehingga semakin besar rasio ini berarti semakin besar peranan

utang dalam membiayai asset perusahaan dan sebaliknya. Utang memberikan
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dampak terhadap kelangsungan hidup perusahaan, terutama dalam meningkatkan
laba yang diproleh. Ini mengindikasikan bahwa peningkatan hutang perusahaan
yang digunakan untuk aktiva perusahaan mampu menghasilkan aktivanya sendiri,
sehingga perubahan Debt To Asset Ratio memiliki pengaruh rendahnya tinggkat
pengembalian (return) dalam hal ini adalah Return On Equity.

Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu Kasmir (2010, hal. 152)
menyatakan bahwa apabila perusahaan ternyata memiliki rasio solvabilitas yang
tinggi, hal ini akan berdampak pada timbulnya resiko kerugian yang lebih besar,
disamping itu juga ada kesempatan mendapatkan laba juga besar. Sebaliknya
apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas lebih kecil, tentu mempunyai
resiko kerugian lebih kecil pula, terutama pada saat prekonomian menurun.
Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya tinggkat pengembalian (return) pada
saat perekonomian tinggi.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dikemukakan oleh Jannati (2014) menyimpulkan bahwa Debt To Asset Ratio
(DAR) berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE). Perbedaan hasil penelitian
ini didasari oleh Debt to Asset Ratio kecil maka nilai hutang pun kecil, jika nilai
hutang kecil, beban bunga menurun, maka laba akan meningkat, dan ini akan
mengakibatkan ROE meningkat pula. Hal ini menunjukan bahwa semakin kecil
DAR akan meningkatkan ROE.

2. Pengaruh Debt to equity Ratio terhadap Return On Equity

Hasil penelitian yang diproleh mengenai pengaruh Debt to equity Ratio

terhadap Return On Equity pada perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan



63

nilai thiwng UNtuk variabel Debt to Equity Ratio adalah 5,616 dan tiye dengan o =
5% diketahui sebesar 2.179. dengan demikian tiiwng l€bih besar dari tiana (5,616
> 2.179) dengan nilai signifikan sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,005 dan Thitung
berada di daerah penolakan Hy sehingga H, diterima dan Hp ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity
pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2016.

Hal ini memberikan makna bahwa perusahaan lebih didominasi oleh hutang
dibandingkan modal sendiri. Dominasi atas hutang tentunya memberikan dampak
terhadap kelangsungan hidup perusahaan, terutama dalam meningkatkan laba
yang diproleh. Ini mengindikasikan bahwa peningkatan hutang perusahaan yang
digunakan untuk modal kerja atau ativitas operasional perusahaan tidak mmpu
menghasilkan keuntungan yang optimal, sehingga perubahan Debt To Equity
Ratio memiliki pengaruh yang signifikan untuk dapat meningkatkan kinerja atau
profit perusahaan dalam hal ini adalah Return On Equity.

Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu Jumingan (2011, hal. 227)
Debt to Equity Ratio yaitu rasio antara total utang dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukan beberapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan
jaminan utang.

Hasil penelitian ini juga memiliki kesusaian terhadap penelitian terdahulu
yang dilakukan Hantono (2015) bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh

terhadap Return On Equity (ROE).
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Dapat disimpulkan bahwa dari teori, pendapat dan penulis ada kesesuaian
tentang variabel Debt to Asset Ratio secara parsial  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Equity.

3. Pengaruh Debt To Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return
On Equity

Hasil penelitian yang diproleh mengenai pengaruh Debt to Asset Ratio dan
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Dari uji ANOVA pada tabel
diatas didapat Friwung Sebesar 17,531 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000
sedangkan Fiape diketahui sebesar 3,13. berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa Fritng > Fape (17,531 > 3,13) terima H, dan tolak Ho. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio secara
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012 -2016.

Hal ini memberikan makna bahwa tingginya rasio likuiditas tidak selalu
menjamin  bahwa meningkatkan keuntungan (profitabilitas) perusahaan,
Kemudian debt to asset ratio perusahaan sangat baik dalam mengukur persentase
dana yang diberikan oleh kreditor karena persentase dana utang dalam membiayai
investasi pada aktiva kecil. Karena jika rasio ini dibawa 50% maka aktiva
perusahaan tidak dibiayai oleh utang, dan sebaliknya semakin besar rasio ini
menunjukkan semakin besar porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi
pada aktiva, yang berarti pula resiko keuangan perusahaan meningkat. maka

Dominasi atas hutang tentunya memberikan dampak terhadap kelangsungan hidup
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perusahan dalam mengotimalkan struktur modal, dimana perusahaan memiliki
banyak pertimbangan dalam menentukan penggunaan dana dari luar perusahaan
dengan melihat besarnya beban bunga yang dihadapi rasio ini berhubungan antara
resiko dan tingkat keuntungan dari berbagai bentuk keputusan financial . Ini
mengindikasikan bahwa peningkatan hutang perusahaan yang digunakan untuk
modal kerja atau aktivitas operasional perusahaan tidak mampu menghasilkan
keuntungan yang optimal, dan dalam hal persediaan semakin panjang waktu yang
dibutuhkan perusahaan untuk menghabiskan persediaan, maka semakin besar
biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk biaya pemeliharaan. Dengan
kata lain semakin tinggi biaya yang harus dikeluarkan, maka laba perusahaan
menurun.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan pendapat Riyanto (2008, hal. 69)
masalah penentuan besarnya investasi dan alokasi dana dalam persediaan
mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusahaan. Kesalahan
dalam penetapan besarnya investasi dalam inventory akan menekan keuntungan
perusahaan.

Menurut Kasmir (2010, hal 152) menjelaskan bahwa apabila perusahaan
ternyata memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, hal ini akan berdampak pada
timbulnya resiko kerugian yang lebih besar, disamping itu adanya kesempatan
mendapatkan laba juga lebih besar.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka adanya kesesuaian terhadap
penelitian yang dilakukan Maharadi (2014) Debt to Asset Ratio dan Debt to

Equity Ratio berpengaruh positif terhadap Return on Equity.



‘BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh
Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2012 sampai dengan 2016 dengan sampel 14 perusahaan adalah sebagai
berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan antara Debt to Asset Ratio
(DAR) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2012-2016 ternyata tidak adanya pengaruh secara parsial dimana Ho
ditolak H,diterima karena nilai signifikan nya lebih besar dari 0.05. Hal
ini memberikan makna bahwa perusahaan Makanan dan Minuman
kurang baik dalam porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi
pada aktiva kecil.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan antara Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2012-2016 ternyata ada pengaruh secara parsial karena H, diterima dan
nilai signifikanya 0.00 lebih kecil dari 0.05 . Hal ini memberikan makna
bahwa perusahaan Makanan dan Minuman lebih menggunakan modal

sendiri dari pada modal dari luar dengan mempertimbangakan beban

66
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bunga, biaya serta resiko kerugian dengan laba yang dihasilkan akan
kecil.

3. Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan antara Debt To Asset Ratio
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity
(ROE) pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2016 ternyata ada
pengaruh signifikan secara simultan bahwa Friwng > Fape (17,531 >
3,13) terima Hadan tolak Ho.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini saran saran yang dapat

diberikan sebagai berikut :

1. Sebaiknya perusahaan mempertahankan posisi pendanaan yang
berasal dari utang yang kecil untuk membiayai aktiva perusahaan,
karena perusahaan lebih banyak mempertimbangakan perlindungan
terhadap kreditor jikaterjadi likuidasi.

2. Selain mempertahankan modal sendiri dengan tidak mengharapkan
modal pinjaman dari luar perusahaan maka laba yang diharapkan juga
semakin kecil, dikarenakan modal perusahaan yang terbatas. untuk itu
perusahaan juga harus melihat kondisi ekonomi untuk memgambil
keputusan dalam penggunaan modal dari pinjaman agar kemungkinan
memproleh laba yang diharapkan besar, dengan mempertimbangkan
biaya-biaya dan resiko kerugian.

3. Selanjutnya bagi penelitian lain, diharapkan dapat menambah variabel

independen yang ikut mempengaruhi variabel dependen yang
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diharapkan untuk menggunakan sampel yang lebih banyak lagi
dengan karakteristik yang beragam dari berbagai sektor, sehingga

mendapatkan hasil penelitian yang baaik.
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REGRESSI ON
/ DESCRI PTI VES MEAN STDDEV CORR SI G N
/M SSI NG LI STW SE
/ STATI STI CS COEFF OUTS Cl (95) BCOV R ANOVA COLLI N TOL CHANGE ZPP
/ CRI TERI A=PI N(. 05) POUT(. 10)
/ NOORI G N
/ DEPENDENT Y
/ METHOD=ENTER X1 X2
| SCATTERPLOT=( * SDRESI D , * ZPRED)
/ RESI DUALS DURBI N HI STOGRAM ZRESI D) NORMPROB( ZRESI D) .

Regression

[ Dat aSet 0] D:\ REGRESI ON SKRI PSI | NDRI . sav

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
ROE .2413 .29078 70
DAR 4716 .13556 70
DER 1.7051 3.02059 70

Correlations

ROE DAR DER

ROE 1.000 .219 422
Pearson Correlation DAR 219 1.000 414

DER 422 414 1.000

ROE . .034 .000
Sig. (1-tailed) DAR 034 . .000

DER .000 .000

ROE 70 70 70
N DAR 70 70 70

DER 70 70 70

Variables Entered/Removed?®

Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 DER, DAR" .| Enter

a. Dependent Variable: ROE
b. All requested variables entered.



Model Summary”®

Model R R Adjusted | Std. Error of Change Statistics Durbin-
Squar | R Square | the Estimate R Square E dfi df2 Sig. F Watson
e Change Change Change
425
1 a 181 156 26711 .181 7.386 2 67 .001 2.164
a. Predictors: (Constant), DER, DAR
b. Dependent Variable: ROE
Coefficients?®
Model Unstandardiz | Standardi t Sig. | 95.0% Confidence Correlations Collinearity Statistics
ed zed Interval for B
Coefficients | Coefficien
ts
B Std. Beta Lower Upper | Zero- | Partial Part Tolerance VIF
Error Bound | Bound | order
(Consta
nt) 121 120 1.009 317 -119 .362
DAR 115 .261 .054| 441 .661 -.405 .635 .219 .054 .049 .829 1.207
DER .039 .012 400 3.293 .002 .015 .062 422 .373 .364 .829 1.207
a. Dependent Variable: ROE
ANOVA?®
Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
Regression 1.054 2 527 7.386 .001°
1 Residual 4.780 67 071
Total 5.834 69
a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), DER, DAR
Coefficient Correlations®
Model DER DAR
DER 1.000 -414
Correlations
DAR -414 1.000
! DER .000 -.001
Covariances
DAR -.001 .068

a. Dependent Variable: ROE



Collinearity Diagnostics?®

Model Dimension Eigenvalue | Condition Index Variance Proportions
(Constant) DAR DER

1 2.377 1.000 .01 .01 .06
1 2 .590 2.007 .02 .01 .81

3 .034 8.404 .97 .98 .13
a. Dependent Variable: ROE

Residuals Statistics®
Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 1491 8774 .2413 .12359 70
Std. Predicted Value - 746 5.147 .000 1.000 70
Standard Error of Predicted
Value .033 177 .049 .025 70
Adjusted Predicted Value 1375 1.0218 .2382 .12258 70
Residual -.27497 1.11570 .00000 .26321 70
Std. Residual -1.029 4177 .000 .985 70
Stud. Residual -1.065 4.351 .005 1.021 70
Deleted Residual -.37178 1.21060 .00308 .28479 70
Stud. Deleted Residual -1.066 5.098 .033 1.129 70
Mahal. Distance .079 29.203 1.971 4.797 70
Cook's Distance .000 672 .031 114 70
Centered Leverage Value .001 423 .029 .070 70

a. Dependent Variable: ROE
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Dependent Variable: ROE

Mean = 3 49E-16
Stal. Dev. = 0.985
M =70

&)
1

Frequency

|/

—1 LTI T | I_ﬁ

o T T T
-2 [n] = 4

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE

0.87 dﬁ)

0.6 Cdfp

0.4

Expected Cum Prob

fe®)
0.2 C;gIP
=
00 T T T T
0.0 0z 0.4 0.6 03 1.0

Observed Cum Prob



Scatterplot
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REGRESS! ON
/ DESCRI PTI VES MEAN STDDEV CORR SI G N
/M SSI NG LI STW SE
/ STATI STI CS COEFF OUTS Cl (95) BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP
/ CRI TERI A=PI N(. 05) POUT(. 10)
/ NOORI GI N
/ DEPENDENT Y
/ METHOD=ENTER X1 X2
| SCATTERPLOT=( * SDRESI D , * ZPRED)
/ RESI DUALS DURBI N HI STOGRAM ZRESI D) NORVPROB( ZRESI D) .

Regression

[ Dat aSet 0] D:\ REGRESI ON SKRI PS| | NDRI . sav

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
ROE 2413 .29078 70
DAR 4716 .13556 70

DER 1.7051 3.02059 70




Correlations

ROE DAR DER
ROE 1.000 .219 422
Pearson Correlation DAR .219 1.000 414
DER 422 414 1.000
ROE .034 .000
Sig. (1-tailed) DAR .034 .000
DER .000 .000
ROE 70 70 70
N DAR 70 70 70
DER 70 70 70
Variables Entered/Removed?®
Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 DER, DAR” Enter

a. Dependent Variable: ROE

b. All requested variables entered.




Coefficients?®

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the Change Statistics Durbin-Watson
Square Estimate R Square Change | F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .425% .181 .156 .26711 .181 7.386 67 .001 2.164
a. Predictors: (Constant), DER, DAR
b. Dependent Variable: ROE
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 1.054 2 527 7.386 .001°
1 Residual 4.780 67 .071

Total 5.834 69

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), DER, DAR




Coefficients?®

Model Unstandardized | Standardized t Sig. 95.0% Confidence Correlations Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients Interval for B
B Std. Error Beta Lower Upper Zero-order | Partial Part Tolerance VIF
Bound Bound
(Constant) 121 .120 1.009 317 -.119 .362
DAR 115 .261 .054 441 .661 -.405 .635 .219 .054 .049 .829 1.207
DER .039 .012 .400 3.293 .002 .015 .062 422 .373 .364 .829 1.207
a. Dependent Variable: ROE
Coefficient Correlations®
Model DER DAR
DER 1.000 -.414
Correlations
DAR -.414 1.000
1
DER .000 -.001
Covariances
DAR -.001 .068

a. Dependent Variable: ROE




Collinearity Diagnostics®

Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index Variance Proportions
(Constant) DAR DER

1 2.377 1.000 .01 .01 .06
1 2 .590 2.007 .02 .01 .81

3 .034 8.404 .97 .98 .13
a. Dependent Variable: ROE

Residuals Statistics®
Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value .1491 8774 .2413 .12359 70
Std. Predicted Value -.746 5.147 .000 1.000 70
Standard Error of Predicted
value .033 77 .049 .025 70
Adjusted Predicted Value .1375 1.0218 .2382 .12258 70
Residual -.27497 1.11570 .00000 .26321 70
Std. Residual -1.029 4.177 .000 .985 70
Stud. Residual -1.065 4.351 .005 1.021 70
Deleted Residual -.37178 1.21060 .00308 .28479 70
Stud. Deleted Residual -1.066 5.098 .033 1.129 70
Mabhal. Distance .079 29.203 1.971 4.797 70
Cook's Distance .000 672 .031 114 70
Centered Leverage Value .001 423 .029 .070 70




a. Dependent Variable: ROE
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE
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Scatterplot
Dependent Variable: ROE
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